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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Taufiq Ismail sebagai sastrawan senior telah menciptakan banyak 

puisi yang mengkritik kondisi-kondisi mengkhawatirkan yang ada dalam 

diri manusia. Terkadang cara menyampaikan kekhawatiran tersebut adalah 

dengan menunjukkan sifat dualisme dalam manusia, dimana terdapat dua 

sisi dari manusia.  Beberapa diantaranya adalah yang berjudul “Mayat 

yang Ingin Keluar Melompat (1999), Bagaimana ini, Hati Saya Tertutup 

Mati (2000), Ada Anak Gadis Bertanya pada Ibunya (2001), Ada (2004), 

dan Kapan Selesainya Zaman Edan? (2006)”.  

Setelah melakukan analisis dari puisi-puisi karya Taufiq Ismail 

menggunakan teori semiotika Michael Riffaterre, yaitu dengan 

menganalisis secara heuristik dan hermeneutik, didapatkan perbedaan serta 

persamaan tema dari puisi-puisi tersebut. Dari mrelakukan analisis, 

didapatkan makna-makna dari puisi-puisi tersebut. Secara garis besar, 

puisi-puisi tersebut mengkritik dan mengekspresikan kekhawatiran akan 

bagaimana manusia mulai lupa akan kemanusiaannya, dengan 

memaparkan unsur dualisme pada manusia.  Makna-makna tersebut 

kemudian diinterpretasikan dalam bentuk visual, dimana objek-objek yang 

diambil ialah objek-objek yang dapat merepresentasikan atau menjadi 

simbol dari makna pada puisi-puisi tersebut. memaparkan dualisme 

tersebut dalam bentuk visual. Efek visual double exposure anaglyph 

digunakan sebagai solusi permasalahan yaitu tujuan memaparkan unsur 

dualisme dalam bentuk visual. Dengan efek double exposure anaglyph, 

yang dapat memaparkan dua hal dalam satu ilustrasi, maka dapat 

memaparkan unsur dualisme yang terdapat pada puisi-puisi tersebut serta 

menunjukkan objek-objek yang merepresentasikan makna dari puisi-puisi 

tersebut. 

Mengilustrasikan tafsiran puisi dapat dilakukan dengan kebebasan 

kreatifitas yang tinggi. Puisi dan ilustrasi sama-sama merupakan bentuk 
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kesenian yang mengekspresikan sesuatu, dan mengekspresikan sesuatu 

dapat dilakukan secara bebas. Ilustrasi dapat mendampingi sebuah puisi 

dan begitu pula sebaliknya. Dengan mengeksplorasi berbagai teknik, gaya, 

dan efek visual maka dapat membuat ilustrasi puisi yang menafsirkan 

ekspresi puisi dengan daya imajinasi tinggi. Dengan menggarap yang satu 

atau yang lainnya dengan menarik dan kreatif maka dapat memberikan 

kesan yang tidak terlupakan, sehingga maksud dan makna dari karya 

tersebut dapat tersampaikan dan melekat. Dalam perancangan ini, 

diharapkan dapat memaparkan dan menjelaskan makna dan unsur-unsur 

dualisme pada kelima puisi Taufiq Ismail. Buku ilustrasi puisi berjudul 

“Ada” diharapkan dapat menyampaikan pesan-pesan dari puisi-puisi 

Taufiq Ismail secara menarik, dengan menyajikan ilustrasi interaktif yang 

menggunakan efek visual double exposure anaglyph. 

 

B. Saran 

Ada beberapa kendala dalam proses penggarapan buku ilustrasi puisi 

“Ada”. Kendala utama adalah kurangnya informasi mengenai cara 

membuat efek visual double exposure anaglyph, terutama untuk ilustrasi. 

Efek ini lebih kerap digunakan untuk fotografi. Pada beberapa percobaan 

pertama, efek tidak tercapai secara maksimal. Butuh beberapa kali 

percobaan sampai tercapai efek yang di inginkan, meskipun pada akhirnya 

tidak seutuhnya sesuai ekspektasi. Ekspektasinya adalah warna merah dan 

biru yang mencolok, sedangkan warna paling efektif adalah warna oranye 

dan biru muda kehijauan. Hal ini diduga berkaitan dengan value warna 

merah dan biru pada filter yang gelap, sehingga lebih efektif menyaring 

warna-warna dengan value yang lebih terang.  Penyelesaian masalah 

adalah dengan memindai ilustrasi manual dengan pengaturan warna 

grayscale. Ilustrasi grayscale tersebut kemudian diatur kembali warnanya 

secara digital. Ilustrasi digital kemudian menyesuaikan. Penyelesaian lain 

adalah dengan menumpuk dua filter biru dan dua filter merah. Dengan 

bertambahnya “ketebalan” warna maka dapat membuat efek tercapai 

secara maksimal. Ibaratnya seperti saringan dengan lubang yang lebih 
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rapat dan kecil dapat menyaring hal-hal dengan lebih halus, atau ketika 

sesuatu disaring dua kali maka dapat mendapatkan hasil yang lebih bersih.  

Untuk kedepannya diharapkan efek visual ini dapat ditinjau lebih 

lanjut, terutama dalam ranah ilustrasi. Puisi adalah salah satu bentuk seni 

tulis yang bertujuan untuk mengekspresikan sebuah perasaan atau pesan 

tertentu. Ilustrasi puisi adalah sebuah ranah kreativitas yang luas, berbagai 

macam efek dan gaya dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-

pesannya. Kedepannya diharapkan ranah ilustrasi puisi akan kembali 

dieksplorasi untuk menemukan berbagai cara penyampaian pesan yang 

berkesan.
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